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1.1  Latar Belakang

Dalam proses politik, pemilihan umum secara langsung yang telah
dilaksanakan dalam beberapa tahun terakhir ini telah menjadi salah satu ciri
perubahan sistem politik di Indonesia. Perubahan ini berimplikasi pada
peningkatan peran pelaku politik, baik skala nasional maupun tingkat daerah.
Secara positif, sistem seperti ini merupakan bagian dari edukasi politik yang
menuntut agar rakyatnya cerdas dan pandai dalam memilih partai dan
pemimpinnya. Akan tetapi, secara negatif pemilihan langsung ini dinilai sebagai
sistem yang bisa mengeluarkan anggaran negara dengan juamlah yang lumayan
besar. Apalagi dengan fenomena praktik politik praktis (money politic) di tingkat
daerah. Pemilihan umum secara langsung melibatkan partai politik sebagai asas
keterwakilan, hal ini tentu berdampak kepada kuatnya dominasi partai lama yang
berlatar belakang ideologis dan agamis serta banyaknya partai-partai baru yang
muncul sebagai pesaing untuk meraih kursi kekuasaan. Dominasi yang dimiliki
partai lama perlahan mulai hilang dan beralih kepada partai yang memilik latar
belakang milenial dengan menjadikan gerakan ini sebagai sebuah poros baru
sejarah perpolitikan di Indonesia.

Pemerintahan yang sebelumnya bersifat sentralistik dirubah menjadi
desentralistik, dalam artian pemerintahan pusat memberikan wewenang kepada
daerahnya masing-masing untuk memilih kepala daerah dan wakilnya. Selain itu,
juga memberikan ruang demokrasi politik lokal menjadi lebih terbuka dan bebas
dalam menentukan pembangunan di daerahnya masing-masing. Negara Indonesia
merupakan salah satu negara yang menganut sistem demokrasi dengan
menghendaki adanya pemilihan umum secara langsung, baik dalam pemilihan
presiden dan wakil presiden, anggota legislatif serta kepala daerah. Dalam negara
yang menganut sistem demokrasi, pemilihan umum merupakan wujud nyata
kedaulatan rakyat, karena di tahun-tahun sebelum dan sesudah reformasi sistem
pemilihan pemimpin dilakukan secara keterwakilan, maka dalam hal ini pemilihan

umum secara langsung dapat dikatakan sesuai dengan amanat dan cita-cita



pemerintahan negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan
pancasila yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945). Hal ini ditandai dengan lahirnya era
Reformasi, di mana Indonesia menjadi negara yang kian menghargai hak-hak
warga negaranya terutama dalam menentukan pemimpinnya.

Tahun 2019 sering disebut sebagai tahun politik bangsa Indonesia, hal itu
disebabkan oleh diadakannya pemilihan umum secara serentak, yang meliputi
pemilihan presiden pemilihan legislatif Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) di
tingkat nasional, provinsi dan kabupaten/kota serta pemilihan Dewan Perwakilan
Daerah (DPD). Persiapan yang melibatkan seluruh partai di politik baik partai
nasional maupun lokal membuat kondisi politik di tahun 2019 memanas. Hal ini
tentu menjadi sejarah baru bagi Negara Indonesia, karena untuk pertama kalinya
Indonesia melakukan pemilihan umum secara serentak dengan menggunakan lima
kertas surat suara sebagai media untuk menentukan para pemimpin Negara,
Daerah Provinsi maupun Kabupaten / Kota.

Strategi politik yang dilakukan oleh partai politik terhadap masyarakat
sangat diperlukan dalam menghadapi sebuah pemilihan umum. Keberhasilan
suatu strategi politik oleh partai politik dalam merencanakan dan melaksanakan
akan ikut berperan pada hasil perolehan suara partai politik dalam pemilu. Strategi
tidak hanya menentukan kemenangan politik pesaing, tetapi juga akan
berpengaruh terhadap perolehan suara partai. Strategi yang jelas dan disepakati
bersama akan menyebabkan perencanan taktis yang lebih mudah dan cepat.
Strategi pada hakikatnya perencanan (planning) dan manajemen (management)
untuk suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut strategi yang
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah usaha, melainkan
harus mampu menunjukan operasionalnya (Effendi, 1993).

Atas dasar latar belakang tersebut, di dalam tulisan ini membahas tentang
eksplorasi terkait strategi partai politik dalam upaya meraih dukungan masyarakat
di Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Tujuan penelitian yang dilakukan
ialah berupaya memberikan pemahaman terhadap respons atas keberadaan

individu manusia pada suatu pengalaman yang dipahaminya dalam berinteraksi.



Untuk mengungkapkan keunikan pada penelitian ini secara komprehensif dan
serinci mungkin sangat diperlukan menggunakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus sangat cocok
digunakan pada penelitian ini, dikarenakan mampu mempelajari secara intensif
tentang latar belakang masalah, keadaan, dan posisi suatu peristiwa yang sedang
berlangsung pada saat ini serta mampu berinteraksi pada lingkungan unit sosial

tertentu yang bersifat apa adanya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi Marketing
Communication pada Partai Golongan Karya (Golkar) dan Partai Keadilan

Sejahtera (PKS) dalam meraih dukungan masyarakat di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Umum

Secara umun penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang strategi
Partai Golkar dan PKS dalam upaya meraih dukungan masyarakat di Kabupaten
Jember.
2. Secara Khusus

Untuk mengetahui perkembangan strategi Partai Golkar dan PKS dalam

dalam upaya meraih dukungan masyarakat di Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang baik harus mempunyai kontribusi atau kegunaan kepada
pengguna hasil penelitian. Pengguna hasil penelitian ini antara lain adalah
individu, akademisi, praktisi, masyarakat, partai politik, sampai pemerintah.
Kontribusi dapat didefinisikan sebagai kegunaan yang diteliti berupa kontribusi
teori, kontribusi praktek, dan kontribusi kebijakan dari isu yang diteliti kepada

pemakai hasil penelitian. Secara spesifik kegunaan yang ingin diperoleh dari



penelitian ini penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak dan tujuannya diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih teoritis yang
berkaitan dengan pengembangan ilmu politik serta dapat digunakan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi partai politik
dalam upaya meraih dukungan masyarakat di Kabupaten Jember. Selain itu juga
dapat dijadikan sebagai bahan untuk pertimbangan dalam melakukan penelitian
selanjutnya sehingga dapat memudahkan penelitian serta memahami dan
mengetahui lebih dalam didalam menganalisa terkait sistem pengendalian intern
pemerintah.
2. Manfaat Praktis

Bagi partai poltik di Kabupaten Jember penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat dalam memberikan informasi mengenai startegi dalam meraih dukungan
masyarakat di Kabupaten Jember. Selain itu entitas pemerintah dapat mengetahui
lebih dalam tentang bagaimana peran informasi dalam memberikan masukan
untuk menangani suatu permasalahan. Data dan informasi tersebut dianalisis
sehingga mampu memberikan solusi dan keputusan bagi entitas pemerintah dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.
3. Manfaat untuk Pembuat Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi pemerintah yang
ada di Jember baik di KPU, partai politik maupun instansi lainnya didalam
pengambilan keputusan atau kebijakan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut untuk masa yang akan datang serta mengeksplorasi strategi dalam meraih

dukungan masyarakat di Kabupaten Jember.



